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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap jam kerja para pekerja di Jawa Tengah, meliputi upah, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin, tempat tinggal dan status. Data yang digunakan adalah 
data asli dan cross section hasil Sakernas 2003 Jawa Tengah yang dilakukan oleh 
BPS. Sampel adalah para pekerja di Jawa Tengah umur 15 tahun ke atas dan 
menerima upah. Analisis yang digunakan adalah diskripsi dan regresi linier 
berganda dengan empat model.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa upah dan umur berpengaruh terhadap 
jam kerja, jam kerja para pekerja dengan upah di atas UMK mempunyai jam kerja 
yang lebih panjang pada setiap kelompok umur. Menurut tingkat pendidikan dan 
tempat tingal, menunjukkan tidak adanya perbedaan jam kerja per minggu. 
Selanjutnya jam kerja para pekerja laki-laki lebih tinggi dibandingkan jam kerja 
perempuan pada setiap tingkat upah. Jam kerja para pekerja dengan status kawin 
lebih tinggi dibandingkan jam kerja para pekerja dengan status tidak kawin pada 
setiap tingkat upah.  
Kata Kunci: jam kerja, upah, pendidikan dan status pekerja 

PENDAHULUAN 
Komposisi pekerja di Jawa Tengah menunjukkan sebagian besar pekerja, 

bekerja dengan jam kerja di atas normal (40,53 %), dan sebesar 32,47 % bekerja 
dengan jam kerja kurang dari normal (gambar 1 pada lampiran). Berdasar keadaan 
tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh dan seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap jam kerja 
para pekerja di Jawa Tengah, utamanya seandainya berpengaruh secara signifikan 
maka seberapa besar perbedaan jam kerja menurut faktor-faktor tersebut. Secara 
rinci sebagai berikut: Apakah ada pengaruh tingkat upah, umur, dan pendidikan 
terhadap jam kerja?, Apakah ada pengaruh tingkat upah, dan tempat tinggal 
terhadap jam kerja?, Apakah ada pengaruh tingkat upah dan jenis kelamin terhadap 
jam kerja?, Apakah ada pengaruh tingkat upah dan status pekerja terhadap jam 
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kerja? 
Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi para pengambil keputusan di 

bidang ketenagakerjaan, terutama menyangkut masalah jam kerja, upah, 
pendidikan dan status sebagai dasar untuk menyusun rencana ketenagakerjaan pada 
masa yang akan datang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan analisis data sekunder dengan data hasil Survei 
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) tahun 2003 propinsi Jawa Tengah yang 
dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data hasil survei ini merupakan 
data asli, bukan data publikasi, serta merupakan data cross section. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para pekerja pada kelompok umur 15 tahun ke atas yang 
bekerja dan menerima upah, yaitu sebanyak 15.124.082 orang, selanjutnya 
penelitian ini menggunakan sampel sesuai dengan BPS, yaitu sejumlah 4.047 
orang.  

Analisis yang digunakan adalah diskripsi dan regresi linier berganda. 
Analisis diskripsi digunakan untuk memberi gambaran mengenai karaktesitik 
pekerja menurut jam kerja dan upah, karakteristik setengah penganggur, serta 
karakteristik pekerja yang Over employed. Analisis regresi digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jam kerja. Adapun variabel 
dan definisi operasionalnya sebagai berikut: 
1. Jam kerja 
2. Upah 
3. Umur 
4. Pendidikan 
5. Tempat tinggal  
6. Jenis kelamin 
7. Status 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Pekerja di Jawa Tengah 
a. Distribusi Pekerja Menurut Jam Kerja dan Upah 
b. Setengah Penganggur Menurut Karakteristik Sosial Demografi 
c. Over employed Menurut Karakteristik Sosial dan Demografi 

  
2. Analisis Pengaruh Upah, Umur, dan Pendidikan terhadap Jam Kerja  
3. Analisis Pengaruh Upah dan Tempat Tinggal terhadap Jam Kerja 
4. Analisis Pengaruh Upah dan Jenis Kelamin terhadap Jam Kerja 
5. Analisis Pengaruh Upah dan Status terhadap Jam Kerja 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasar hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upah dan umur berpengaruh siginifikan terhadap jam kerja, jam kerja para 
pekerja yang menerima upah di atas UMK mempunyai jam kerja yang lebih 
panjang pada setiap kelompok umur.  

2. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap jam kerja, artinya semakin tinggi 
pendidikan pekerja, maka mereka bekerja dengan jam kerja yang sama dengan 
pekerja yang mempunyai tingkat pendidikan lebih rendah.  

3. Tempat tinggal tidak berpengaruh terhadap jam kerja, rata-rata jam kerja per 
minggu pekerja yang tinggal di kota tidak berbeda dengan pekerja yang tinggal 
di desa. 

4. Jenis kelamin berpengaruh terhadap jam kerja, dimana rata-rata jam kerja per 
minggu pekerja laki-laki lebih panjang dibandingkan dengan pekerja 
perempuan. Dilihat jam kerja menurut upah dan jenis kelamin menunjukkan 
pekerja laki-laki bekerja lebih panjang dibandingkan pekerja perempuan pada 
setiap tingkat upah. 

5. Status pekerja berpengaruh terhadap jam kerja, bahwa rata-rata jam kerja per 
minggu pekerja berstatus kawin lebih panjang dibanding pekerja yang berstatus 
tidak kawin. Dilihat jam kerja menurut upah dan status pekerja menunjukkan 
jam kerja pekerja dengan status kawin bekerja dengan jam kerja lebih tinggi 
dibandingkan pekerja dengan status tidak kawin pada setiap tingkat upah. 

Berdasar hasil penelitian, maka diajukan saran sebagai berikut: 
1. Berdasar hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

variabel upah terhadap jam kerja para pekerja, maka pemerintah perlu 
mengupayakan adanya peningkatan upah karena akan mendorong pekerja 
untuk menambah jam kerja, yang selanjutnya diharapkan berdampak pada 
peningkatan output.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jam kerja para pekerja laki-laki lebih 
tinggi dibandingkan jam kerja perempuan pada setiap tingkat upah, sehingga 
disarankan bagi pembuat kebijakan publik maupun perusahaan, untuk 
menghilangkan diskriminasi antar pekerja laki-laki dan perempuan dalam 
pasar kerja, baik dari segi jabatan maupun pemberian upah. 

3. Berdasar hasil penelitian bahwa jam kerja para pekerja dengan status kawin 
lebih tinggi dibandingkan jam kerja pekerja dengan status tidak kawin pada 
setiap tingkat upah, ini kemungkinan disebabkan jumlah tanggungan yang 
menjadi beban adalah berbeda dengan pekerja yang tidak kawin, sehingga bagi 
pengusaha, perlu adanya peningkatan kesejahteraan bagi pekerja berstatus 
kawin, seperti kenaikan jumlah tunjangan istri dan anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan model dapat dilakukan dengan 
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menggunakan model regresi non-linear (ini sesuai dengan teori backward 
bending slope supply of labour model), ataupun mencoba untuk model regresi 
dengan variabel interaksi, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai variabel yang mempengaruhi jam kerja, antara lain 
misalnya seberapa besar pengaruh upah terhadap jam kerja menurut jenis 
kelamin, dan lain-lain. Dari model dengan variabel interaksi tersebut, didapat 
angka prediktor besarnya kepekaan perubahan jam kerja sebagai akibat dari 
perubahan upah dengan memperhatikan karakteristik pekerja, dalam contoh 
tersebut adalah jenis kelamin. 
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